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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengembangan 

Modul Pembelajaran Berbasis Mobile Learning dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Materi Akikah dan Kurban Menumbuhkan 

Kepedulian Umat di SMP PGRI Cilegon dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kelayakan modul pembelajaran berbasis mobile learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi akikah dan kurban 

menumbuhkan kepedulian umat kelas IX yakni layak dijadikan salah 

satu media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dapat dilihat 

dari hasil validasi ahli materi mendapatkan nilai persentase 85%, ahli 

media 86%, dan ahli praktisi 87%, dimana rata-rata dari persentasi 

ketiga validator tersebut adalah 86% yakni termasuk ke dalam kategori 

“sangat layak”. 

2. Keefektifan modul pembelajaran berbasis mobile learning dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi akikah dan kurban 

menumbuhkan kepedulian umat kelas IX ini efektif guna meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Sebagaimana diketahui hubungan dua 

variabel yang diteliti memiliki hubungan yang sedang yaitu 0,575, 
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sehingga media modul pembelajaran berbasis mobile learning ini dapat 

digunakan sebagai salah satu media untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan banyak 

saran dari berbagai sumber dalam menggunakan produk modul berbasis mobile 

learning, diantaranya adalah: 

1. Sebelum penggunaan modul pembelajaran berbasis mobile learning ini, 

guru harus dapat memastikan semua peserta didik dapat mengakses 

website tersebut tanpa kendala, seperti jaringan internet, aplikasi WPS 

atau sebagainya di dalam handphone mereka. 

2. Guru harus mengawasi peserta didik ketika peserta didik sedang 

menggunakan handphone untuk mengakses website, karena jika tidak, 

dihawatirkan peserta didik menyalah gunakan kesempatan dalam 

penggunaan handphone. Jika di rumah peserta didik perlu pengawasan 

dari orang tua dalam penggunaan handphone sehingga peserta didik 

memanfaatkan kemajuan teknologi dengan bijak. 


